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Berdasarkan praktek kerja lapangan di PT. Bank Muamalat Indonesia. Tbk, Cabang Pembantu Peunayong Banda Aceh selama 2
bulan yaitu dari tanggal 09 Februari sampai dengan 09 April 2015, maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal yang
berhubungan dengan judul Laporan Kerja Praktek (LKP) ini, antara lain sebagai berikut:
1.	Pembiayaan modal kerja pada PT. Bank Muamalat Indonesia adalah suatu pembiayaan jangka pendek yang diberikan kepada
perusahaan untuk membiayai kebutuhan usaha nasabah berdasarkan prinsip syariah. Sedangkan pembiayaan iB rekening koran
syariah merupakan jenis pembiayaan untuk tujuan modal kerja nasabah yang melekat dengan rekening giro nasabah dimana
nasabah dapat menarik dana tersebut sesuai rekening giro nasabah.
2.	Pembiayaan rekening koran merupakan line facility karena diawal hanya menentukan plafon yang akan diberikan. Perbedaan
rekening koran dengan pembiayaan lainnya adalah fleksibilitas dalam pencairan dana atas plafon yang telah disetujui. 
3.	Pembiayaan rekening koran menggunakan akad Musyarakah dan porsi bank dihitung dari modal penyertaan bank (plafon) di bagi
dengan modal yang ada di dalam neraca dikalikan dengan 100%.
5.2	Saran- saran 
Demi kemajuan dan memperlancar kegiatan operasional pembiayaan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Pembantu
Peunayong Banda Aceh, maka penulis pada kesempatan ini memberikan saran-saran sebagai berikut:
1.	Diharapkan kepada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang Pembantu Peunayong Banda Aceh, agar dapat meningkatkan
kualitas pelayanan dan fasilitas sehingga minat nasabah menjadi semakin bertambah untuk menggunakan produk-produk bank
muamalat Indonesia.
2.	Diharapkan kepada PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Peunayong Banda Aceh agar segera memperluas 
jaringannya dan membuka kantor-kantor cabang pembantu dan unit-unit kantornya di beberapa daerah agar nasabah lebih mudah
dalam mengakses dan mengjangkau bank muamalat dan secara tidak langsung juga dapat menambahkan jumlah nasabah baru untuk
bank muamalat sendiri.
3.	Untuk proses penganalisa calon nasabah pembiayaan di harapkan untuk lebih memperhatikan prinsip-prinsip agar terhindar dari
pembiayaan bermasalah.
